BAB IV
ANALISIS

A. Makna Al-Zalzalah

Surat al-Zalzalah merupakan surat ke 99 garshafAl-Qur’an, turun
setelah surat An-Nisa’, surat ini termasuk deretarat Makiyyahakhir dan
Madaniyyahawal. Secara bahasd&Zalzalahberarti goncangarkata ini biasa
digunakan pada peristiwa yang dapat diinderakapersealam, kalimat
zalzala al-ibilu(goncanglah untanya), atau dalam kalingetalzalat al-ardzu
(jika bumi berguncang dan bergetatylenurut Bintu Syati'zalzalahberasal
dari kalimat zaila al-shafah (batu licin), dimana bisa mengakibatkan
tergelincirnya telapak kaki di atasnya dan bergngéaDan ketika orang-
orang mengalami hal seperti itu secara spontanarakéin timbul rasa takut,
gemetar seketikalLafadz Zalzalah di sini digunakan untuk melukiskan
goncangan atau getaran yang menimbulkan rasa telasswas yang luar
biasa pada diri seseorang.

Penggunaan kataAl-Zalzalah untuk mengungkapkan peristiwa
goncangan ini mempunyai estetika kebahasaan thrsgalam konteks surat
ini, jika di banding dengarafadh-lafadh lain seperti Al-Zalzalah yang
mempunyai makna lebih mendalam dari pada sekedaraggan saja, akan
tetapi memiliki makna sebagai peristiwva yang mergpeuhi kondisi psikis
seseorang yang mengalaminya, kZtdzalah dalam konteks ini bermakna
gempa bumi/bergoncangnya bumi yang luar biasa yerjgdi pada hari
kiamat. Oleh karena itdalzalahsering disebut sebagai nama lain dari kiamat.

Banyak sekali nama lain yang sering digunakan untekyebut hari
kiamat, sepertiyaumul hagqo(hari kepastian)yaumul akhir (hari akhir),
yaumul fasathari keputusan)yaumul wazr{hari pertimbanganyaumul dien

(hari perhitungan), dan masih banyak lainnya.

! Allamah M.H. Thabathaba’Mengungkap Rahasia Al-Quraierj, A. Malik Madany,
(Bandung: Mizan, 1993), him.124.

2 Aisyah AbdurrahmanTafsir Bintu Syati’ Terj. Mudzakir, (Bandung: Mizan, 1990),
him.138.
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Lafadh Al-Zalzalah sebagaimana nama lain dari kiamat, ini
mempunyai arti dan tujuan tersendiri, karena Al‘Qursendiri dalam
mengungkapkan kehancuran bumi pada hari kiamat umglkgpkan beberapa
tashwir (pelukisan), dimanatashwir mencoba mengungkapkan rasa dan
membangkitkan daya khayal terhadap suasana bhatasa jiwa, dan angan-
angan seolah-olah adalah peristiwa yang benar-beradi.

Istilah Al-Zalzalahdiartikan sebagai gempa bumi yang luar biasa dan
disebut sebagai nama lain dari hari kiamat, disetojeh paramufassir
umumnya, gempa bumi yang digambarkan dalam sur&talxklah adalah
gempa bumi yang luar biasa dahsyatnya sehinggaakiyagkan kehancuran
alam semesta, lafadkl-Zalzalah al-Ardhi tidak perlu digabungkan dengan
kataZilzal apabila gempanya tidak hanya gempa yang tideksk&enomena
gaya pengulangan dalam surat ini bermaksud untakaptpan, penegasan

dan penjelasan.

. Penafsiran Thanthowi dan Thabathaba'i Mengenai SuraAl-Zalzalah

Untuk mengetahui secara pasti penafsiran seararfgssirsangatlah
tidak mungkin tanpa mengetahui kondisi sosio histdari latar belakang
terbitnya tafsir tersebut.

Setiap mufassir berbeda-beda dalam memahami dan menerangkan
maksud kandungan surat ini, hal ini disebabkah plerbedaan ragam ilmu,
lingkungan,madzhab dan motivasi setiamufassir Penafsiran seorang ahli
kalam akan berlainan dengan abhli figih, demikialagpenafsiran seorang ahli
figih akan berlainan dengan abklaghoh

Imam Thanthowi Jauhari yang terkenal sebagai sgararfassirdan
cendekiawan yang terobsesi untuk mengemukakan maag@cam ilmu
dalam arti seluas-luasnya yang tersurat dalam AlaQumaka penafsirannya
terhadap surat Al-Zalzalah seperti yang kita kerkakadi atas berbeda
dengan ulama-ulama tafsir pada umumnya. Oleh kareppenulis mencoba

menganalisis penafsiran Imam Thanthowi Jauhari @emgembandingkannya
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dengan seoranguufassirdari bangsa Syi'ah bernama Thabathaba'i yang juga
terkenal kecendekiawanannya dengan Thanthowi.

Ketika Thanthowi menafsirkan ay&d) 53 (5% <315 13, Apabila
bumi digoncangkan dengan goncangan yang sangatydahs

Di sini Allah menegaskan bahwa bumi (pada wakttetdu) akan
bergoncang dengan goncangan yang dahsyat. Tanflaawiari berpendapat
bahwa goncangan yang dahsyat itu akan terjadi diiagada saat malaikat
Israfil meniupkan sangkakala untuk yang pertamaydany kedua. Goncangan
yang digambarkan pada ayat ini terjadi karena ikatalisrafii meniupkan
sangkakala untuk pertama kalinya atas perintah AHah, sebagaimana

firman-Nya dalam QS. Az-Zumar ayat 8.
Sl o B A 25 Y 8 e AR 3 o e il 3 s
Oyflals 35 24 1535

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yamdadgit dan di

bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudidiiup

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba merelerdiri menunggu

(putusannya masing-masing).

Ayat di atas menerangkan bahwa tiupan sangkakatarpa kali oleh
malaikat Israfil akan mengakibatkan hancurnya alaemesta sehingga
seluruh  makhluk akan mati. Disambung dengan ayalanjsgnya
yaitu,fejli-i'f’i Cra) siré'faij Dan bumi mengeluarkan beban-bebannya.

Pada saat tiupan sangkakala pertama, bumi akaormengg dengan
goncangan yang dahsyat, sehingga bumi akan memkgtuebebannya.
Menurut Muhammad Abduh dalam tafsirnya yang teakéduzz Amma
akibat dari gempa dan goncangan yang dahsyat mibagiekn seluruh isi
yang terkandung dalam perut bumi dan berbagai bgadig memberatkannya
dilemparkan keluar, termasuk logam, tubuh-tubum@rgang mati dan lain

sebagainya, yang tadinya tersimpan di bawah peramnie.

% Departemen RIAI-Qur'an dan Terjemahan(Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah/
Penafsir), him. 466.



58

Dalam ilmu tafsirnya, pemikiran Thanthowi Jauharianpak
terpengaruh oleh Muhammad Abduh karena waktu drethjlu. Dalam hal
ini Thanthowi juga mengartikdafadzatsgasebagai sesuatu yang terkandung
dalam perut bumi seperti logam, minyak, emas, basi barang tambang
lainnya serta mayat yang terkubur, semuanya nahtan terlempar keluar
sehingga mengakibatkan beban di atas bumi hanakhloknya akan mati,
maka hancurlah bumi pada saat itu.

Thanthowi Jauhari adalah salah satu cendekiawasliimu yang
menyukai pada ilmu-ilmu fisika dan keajaiban-kéza alam, tidak heran
jika dalam menafsirkan surat Al-Zalzalah ini ia Usaha sekuat tenaga untuk
mengakibatkan apa yang dikemukakan dalam suratdémgan realitas
kejadian alam yang terjadi, pemisalan terhadastitea yang akan terjadi
ketika hari kiamat tiba dengan menjadikan alam yandah nyata sebagai
bukti-bukti empiris. Thanthowi mencontohkan pewsti gempa tersebut
dengan mengumpamakan peristiva gempa bumi yangipeéenjadi di Italia,
yang mana dinilainya sebagai gempa yang hebat tgjagli pada waktu itu.
Gempa tersebut memakan korban 2142 dan korbanluika4551, jumlah
yang tidak sedikit pada waktu itu. Pada peristitva bumi membelah dan
mengeluarkan apa saja yang ada di dalamnya baeip&de@pi, logam, minyak
dan lain sebagainya.

Imam Thanthowi sebaganufassiryang sangat berobsesi memajukan
daya pikir umat Islam, maka ia dalam pengkajianismnadap Al-Quran
sebagai satu-satunya kitab suci yang memotivasiggmebangan ilmu
mengungkapkan kehebatan ilmu yang terkandung @intafa. Dalam surat
Al-Zalzalah ini dia menerangkan bahwa ayat ini merlmotivasi untuk
memajukan pikirannya guna memanfaatkan apa-apa yéyeyikan bumi
kepada mereka.

Sebenarnya peristiva gempa tersebut memberikafjapadan ide
baru bagi manusia bahwa di dalam bumi tersebdpat bahan tambang
yang bisa dimanfaatkan dan digunakan manusia umhéndapatkan

kehidupan yang lebih mudah, manusia yang kreatiflaing bisa menikmati
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dan merasakan kemudahan yang diberikan Allah dghnbereka yang tidak
mau bekerja maka tidak akan memperoleh apa-apa gidtaguniakan Allah
tersebut.

Sebagai seorangnufassir yang mengaku dirinya sebagai seorang
ilmuwan Islam yang berusaha membuktikan keterkaytarantara Al-Qur'an
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, asdlhanthowi terhadap
peristiwa gempa bumi dalam surat ini, bisa dilgl&arang ilmiah, ia hanya
mengungkapkan peristiva gempa bumi yang pernahdiegengan hanya
memberikan contoh terjadinya peristiwa tersebupaamenjelaskannya apa
dan bagaimana proses terjadinya gempa itu.

Dengan memperhatikan fakta-fakta yang telah terjadika tidaklah
mustahil apabila nanti gempa hebat mencapai semaksnungkin yang
membuat sejarah bumi ini berakhir karenanya, padd gempa di Nusa
Tenggara Timur yang berukuran sekitar sk&mhter getarannya dapat
dirasakan sampai ke Nusa Tenggara Barat, Bakgsemana pulau Jawa dan
Australia, bisa dibayangkan beberapa skala riseigydibutuhkan untuk
meratakan bumi, itulah yang akan terjadi di haaimat, Allah telah berjanji
akan melakukannya sebagaimana dalam firma-Nya dsilmai Al-Mulk ayat
16:

35 o 56 UK G O el g o

Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang diitédvahwa Dia

akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, selgrdgngan tiba-

tiba bumi itu berguncang?

Adapun penyebab gempa yang terjadi pada hari kianaati belum
bisa diketahui secara pasti, namun gempa bumiasahya terjadi akibat dari
gunung meletus, naik turunnya suhu perut bumi padapat-tempat yang
tidak rata, batuan dalam perut bumi yang runtumbituhan lempeng-lempeng
kerak bumi dan lainnya.

Dengan memungkinkan sebab-sebab di atas maka nmuRkgkinya
bahwa gempa yang akan terjadi nanti di hari kiasisgbabkan faktor-faktor

tersebut di atas, karna pada waktu itu gunung-gyrakan meletus, perut
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bumi akan mengeluarkan isinya, seperti tenaga dalasy lainnya (lihat surat
Al-Infithar ayat 3), dan benda-benda akan rusalagsati kerusakan alam itu,
mungkin juga kerusakan bumi itu diakibatkan rusakbgtuan di dalam perut
bumi, dan masih banyak lagi kemungkinan sebab lain

Penafsiran Thanthowi Jauhari terhadap surat Aladalz khususnya
ayat 1 dan 2, dalam menganalisis maksud ayat sdogiedn(menggunakan
dasar ilmu pengetahuan modern) terasa sangat da&ali, ia sangat
sederhana sekali dalam mengajukan data mengenéstiyar ini yang
dianalogikan untuk memahami peristiwa di hari kignsiapa saja yang
menyaksikan gempa dahsyat tersebut pasti akanraerheran dengan
peristiwa yang luar biasa ini, meskipun sebelunpsfah mengalami gempa,
goncangan yang terjadi ini adalah goncangan dahsyag belum pernah
mereka alami, merasa bingung dan tidak mengetaimaibsadanya goncangan
itu, hingga mengatakan mengapa bumi ini? Apa yanadi padanya?

g G dLdy J6s

Manusia bertanya, ada apa dengan bumi ini?

Pertanyaan ini jelas mengandung keheranan danjuerketakutan,
kecemasan, dan penantidafadh al-insan di sini diartikan sebagai orang
kafir, pertanyaan ini dinisbatkan sebagai kata-kat@ng kafir yang
mengatakan siapa yang membangkitkan kami dari tidumi, inilah yang
dijanjikan-Nya* Menurut Bintu Syati’ dalam tafsirnya Tafsir Al-Qan
Modern Studi atas Metode Bintu Syati’, pengkhuswdansandi sini dengan
manusia kafir tidak beralasan, sebab bahasa tigaidukung pengkhususan,
Al-Quran pun tidak mengkhususkan kat-insan ini, demikian itu
merupakan pengkhususan yang tidak menguatkan mi&n@a goncangan
gempa dan keadaan yang menakutkan termasuk hagl riygmcemaskan
semua manusia, baik orang kafir maupun yang beriidak ada batasan

bahwa ketakutan, keterkejutan dan kecemasan gitobang kafir.

4 Fatkur ar-RoziTafsir al Kabir wa Mafatihul al-Ghoibjuz XXXI, (Beirut: Dar al Fikr,
1990), him. 505.
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Thanthowi tidak mengungkapkan makstal-insan” secara tegas,
namun kalau dilihat dari penafsirannya pada ayat-ggng lain Thanthowi
memahaminya yaitu sebagai seluruh manusia yangliadauka bumi, baik
yang muslim maupun yang kafir, pada saat gempag gahsyat itu seluruh
manusia yang mengalaminya akan merasa kaget, herkejut, takut, cemas,
dan lainnya, sebagaimana saat terjadi gempa bwasaliemua manusia baik
tua, muda, laki-laki, perempuan, Islam, kafir, nkareakan merasakan
ketakutan yang sama. Kemudian pada ayat selanjuays 4 dan 5
merupakan jawaban atas manusia terhadap peristimatbrsebut Thanthowi

menafsirkannya sebagai berikut:

Pada hari itu kami menceritakan beritanya,

Karena itu bumi akan menceritakan kejadian sebgaarmenurut
Abduh ini adalah suatu pemisalan, seperti yangyad&kan At-Thobari dan
beberapa ahli tafsir lainnya, yakni bahwa keadaata perubahan besar yang
terjadi padanya, seolah-olah memberitahukan kemadpenanya, bahwa
semua itu telah berlangsung tidak sejalan dengkurhalam yang ditetapkan
Allah SWT, yakni ketika alam semesta ini beradaadalsistem yang bisa
berjalan. Thanthowi sendiri menafsirkan bahwa buti nantinya akan
menceritakan pada manusia dengan perbuatannya lyamga goncangan
tersebut dan keluarnya isi perut bumi itu.

Ada juga yang berpendapat bahwa pembicaraan téradaienarnya,
bukanmajaz(perumpamaan), Allah SWT menjadikan bumi itu sebagwan
berakal yang berbicara dengan lisan, karna bumigetahui semua yang
dikerjakan penghuninya dan saat itu bumi menyaksi#iapa yang taat dan
siapa yang durhaka,

d =3 a5 8L

Karena sesungguhnya tuhanmu telah memerintahépadanya,
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Yang kita lihat pada ayat sebelumnya bumi sebsgayek yang pasti
akan melakukan apa yang ditentukan Allabha” yang dilakukan oleh bumi
disebabkan adanya wahyu Allah, yang memerintahkam bntuk bercerita.

Muhammad Abduh dalam tafsirnya juz Amma, berkathyu adalah
perintah llahi yang khusus Allah menciptakannya,lathl berfirman,
“hancurlall kepada bumi sebagaimana ketika menciptakannyzeiirman
“jadilah bumi”, banyak di antara bumi itu terjadi melalui selssbab
tertentu, seperti dalam hal ini ciptaan manuse&yan, tumbuh-tumbuhan
semua itu terjadi dengan penciptaan Allah. MelpeiintanKun (jadilah)
maka jadi.

Bintu Syati’ dalam tafsirnya Tafsir Al-Quran ModerStudi atas
Metode Bintu Syati’ berpendapat dalam ayat terséaadh “wahyu” itu
tidak bermakna perintah, karna perintah menuntah ggembicaraan lepas
dari hal-hal yang tersembunyi serta kecepatan, a&tpi "wahyu’ cukup
meninggalkan  kekuatan di dalamnya lebih sesuaigalensuasananya
“tasyhir’ (penundukan).

Ayat selanjutnya:

YRSl 137 Gt 2l shas ey

Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalamallaan yang

bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mefektasan)

pekerjaan mereka.

Ketika terompet ditiup pertama kali, kehancuranr [ligasa telah
menimpa alam raya, dan bumi telah berganti bentakgytidak bisa
dibayangkan, yang mana mengakibatkan matinya delorahluk penghuni
alam raya. Menurut Thanthowi pada tiupan keduajugia akan terjadi
goncangan dahsyat yang mengakibatkan manusia ditlkarg dan
dikeluarkan dari kubur untuk memperlihatkan amabpatan mereka, mereka
digiring ke padang Mahsyar dalam kelompok yang édakbeda.

Sedangkan Abduh dalam tafsirnya juz Amma menafsir&gat ini

adalah pada hari itu manusia akan bermunculanasetibangkitkannya

5 Thanthowi JauhariTafsir al-Jawahir him. 256.
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kembali dari kuburnya masing-masing dalam keadaagy beraneka ragam,
yang sengsara dan yang bahagia agar di perlihggtkda mereka balasan
mereka masing-masing, sedangkan Ar-Razi berpenhtapspir sama dengan
Thantowi Jauhari bahwa manusia pada hari kiamatikiéuin dikeluarkan untuk
diperlihatkan pahala dan siksa dalam keadaan lyamgacam-macam.
Ketiga mufassiritu rupanya berbeda dalam memahami maisdata

lafadzasytatamenurut Thanthowi yang dimaksud perbedaan dalamerima
kitab catatan amal. Ada yang menerima dengan takaaan juga sebaliknya,
Abduh menafsirkan dengan orang yang berbahagiaodamy sengsara, Ar-
Razi menafsirkannya sebagai orang yang dikasirabAllan dibenci, Pada
dasarnya itu sama yaitu terbagi dua kelompok yagang melakukan

kebaikan dan keburukan.

Dalam sebuah bacaa(ifl\.zﬁ 134 (untuk diperintankan amal

perbuatan mereka), Thanthowi memahaminya sebagéiwt terketahui akan
diperlihatkan kepada manusia catatan amal penbuagdama hidup di dunia
yang berbentuk buku, sebagai hasil dari catatamikadl Raqib, Atid yang
telah ditugaskan Allah untuk menulis amal perbua@naktu di dunia, yang
akan dihisab dyaumul hisatyang akan diperlihatkan kepadanya,

Barang siapa yang mengerjakan kebajikan seberatrdagpun, maka

ia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapag/amengerjakan

kejahatan seberat dzarrah-pun, maka dia akan meljbalasan) nya

pula.

Dalam tafsirnya Thanthowi tidak menjelaskan meng@eanbalasan
Allah tersebut apakah berlaku untuk kaum kafauataum muslim, sebagai
mana kita ketahumnufassirdalam ayat ini ia akan mengupas lebih panjang
dan terperinci terhadap ayat yang berkaitan denfyan yang dikuasai,
Thanthowi sebagamnufassiryang kagum dengan keajaiban alam dan ilmu
fisika. Dalam ayat kauniyah ia akan mengupasnyé#h lédrperinci sedang

mengenai pahala dan siksa sebagaimana dalam ajat B ini, tafsirnya
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sangat singkat, kalau penulis amati penafsiran Atan Jauhari mulai ayat
5sampai 8 dalam penafsirannya sangat ringkas wgs,| penafsiratafadh
dan bahasanya ia tidak memaparkan segala yanghbuergan dengan ayat
tadi, kemungkinan ayat-ayat ini kurang menarik bggi karna
pembahasannya berhubungan dengan peristiwa harbgb@san yang
merupakan kejadian yang tidak ada hubungannya aterfgnomena-
fenomena alam, berbeda dengan ayat sebelumnyajpmeskada dasarnya
menjelaskan peristiwa-peristiwa hari kiamat yanasiin ghaib, Thanthowi
cukup luas dalam memaparkannya, karna peristiwvaad@ hubungannya
dengan fenomena alam yang akan tefjadi.

Selanjutnya penafsiran yang dilakukan Thabathabahurut penulis,
berbeda sekali dengan Thanthowi, ia menganggap daperistiva itu
merupakan peristiwa yang luar biasa di mana dekggdian tersebut dapat
diambil pelajaran. Kemudian Thabathaba'i dalam itafs menurut
Thabathaba'i lafadh Al-Zalzalah itu masdarsepertilafadh Zalzalatun dan
lafadh Al-Zalzalah itu disandarkan padadhomir ardh,yang berfaedah
khusus, dan maknali 3 (3% «i3i513 itu dikhususkan untuk hari kiamat dan
berfaedah untuk mengagungkan dan menebalkan (ggewcayang besar),
maksudnya yaitu sesungguhnya goncangan-goncangaadélah sebagian
akhir di dalam kedahsyatannya dan ketakutan.

Dan Allah berfirm:’:li’-iaj\;zﬁ Saly) ‘—‘Aﬁb Thabathaba’i menyatakan
lafadh atsqaq itu jama’ dari katatsagalayang bermakna khusus buat benda-
benda yang dikeluarkan dari bumi, atau bisa jjagaa’ dari lafadztsiglun
yang artinya sesuatu yang keluar dari bumi yangig@emayat-mayat, atau
barang-barang tambang, atau bisa juga merupakamaisatau pertanda
adanya hisab, dari ketiga pendapat di atas pendppgtmalah yang
mendekati bendr.

Firman Allah & & J&dy) J&5 Thabathaba'i mengatakaal-insan

disini berarti orang-orang kafir selain orang muimkarna orang mu’min

8 Thanthowi JauhariTafsir al Jawahirhim. 255.
" Thobathoba’iTafsir al- Mizan him. 293.
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meyakini akan adanya hari kiamat, sedangkan oraffig dia ingkar dengan
adanya hari kiamat, sehingga ketika terjadi kegogaa mereka merasa
kebingungan, dengan mengatakan kenapa bumi medmgagoncang-ganjing
seperti ini.

ini, bahwa pada hari itu bumi akan menceritakgrekia manusia, dan semua
amal-amal anak adam, ataupun anggota tubuh akasakser atas
perbuatannya, serta catatan dari malaikat.

Kemudian disambung dengan ayat selanjutnya y?dity’a}i Eiry uh
ayat ini ada hubungannya dengan ayat sebelumnydatiaba’i mengatakan
lam yang terdapat dalatafadh laha bermaknala, sedangkatafadh R
UU\-};T itu yang menyebabkan adarigéadhauha (perintah) yang mana kata
tersebut memberi pengertian terhadap sesuatu tgajagli pada hari kiamat
yaitu amal baik dan buruk yang mana pada hari kiaakan dijelaskan dan
dijadikan apa yang telah dilakukan dan dijelaskalard firman Allah surat

al-Isro’ ayat 44:

VST e g V) st e O Bed bR 5V R Sigletd §
Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dakarbertasbih
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan Isbita dengan
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengertibitasmereka.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi MahegBeapun.
Bahwa sesungguhnya kehidupan dan perasaan akaabedalam

segala hal sekalipun akan kita lupa hal tersebata hal ini ada beberapa

perbedaan ulama’ dalam memahartahdistu bil wahyibil wahyi),yang
artinya: bumi menceritakan dengan perintah, bumanalbercerita dan
menjelaskan apa-apa yang terkandung di dalamngkahptu terjadi sebab
adanya kehidupan dan perasaan di bumi yang makingga bumi
menceritakan apa yang di dalamnya ataukah mahlua yeersuara yang
menjanjikan dengan perkataan tersebut?, atauka gamaksud hanya

sebatas dalil (petunjuk) atas keadaan yang tedadiamal-amal manusia?,
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setelah mendengar keterangan-keterangan di at@ek thda perbedaan
pendapat atasujjah (tidak kekurangan atau kelebihan).

Ayat selanjutnyaelas] 1353 GEET Q8 HAla) 3% lafazdshudurdi
sini Thabathaba'i mengibaratkan seperti berpalmaganta dari air setelah
sampai kepadanya, maksudnya yaitu ketika unta skéalyang ia akan
berpaling, dadafadh V% disini Thabathaba'i samakan dengamattayang
artinya bermacam-macarsyattajama’nya darisyatiiit yang berarti terpisah-
pisah. Ayat itu adalah jawaban dalafadh Zalzalah. Thabathaba'i
menjelaskanlafadh C;»GJ\ ala yaitu dikeluarkan manusia secara terpisah-
pisah pada hari kiamat yaitu berpalingnya manusiatdmpat pemberhentian
menuju tempat-tempat mereka di surga ataupun nekakaa mereka telah
mengetahui terhadap pembalasan amal itu seper ggelaskan dalam
firman Allah surat Al-Isra’ ayat 30:

Firman Allahs2s 155 853 Qe Jaad (s 853 1 355 D Jass 5,
katadﬁi—s disini Thabathaba'i mengartikan sebatjyabangan,yaitu perkara

untuk menimbang sesuatu yang berat. Sedandkiauh e)d ia artikan
sebagai sesuatu yang dilihat dari percikan-peraiRatahari dan semut kecil,
Thabathaba’i mengatakan bahwa penjelasan dari gsiayaamal-amal yang
mana hal itu berkaidah untuk menguatkan bahwa tieledapat pengecualian
dan penyaksian amal baik dan buruk bahkan itu aeb,elr Dan menjelaskan
semua amal baik buruk itu sama bobotnya, karnanuflari adanya balasan-
balasan dan pemberian kaidah-kaidah hufkum.

Setelah Thabathaba'i memaparkafadh keseluruhan, dia membahas
para rawi tentang maksud ayat-ayat tersebut, dalam kidalb Ma’'sur
dijelaskan bahwa bumi akan memberikan berita di kEmat terhadap
segala sesuatu yang terjadi di atasnya, ketika IRasunbaca suratl-
Zalzalah ayat -4Nabi berkata apakah kalian tahu apa yang didiexit oleh
bumi,? Jibril datang Nabi berkata? Kabarnya adddetika terjadi kiamat

8 Thanthowi JauhariTafsir Al-Jawahir him. 256
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maka bumi akan memberikan berita-berita atas seamel yang terjadi di
atasnya.

Selanjutnya Thabathaba'i mencantumkan beberapavpseperti Abi
Hurairah, yang diriwayatkan oleh Husain. Rasul Btak‘wahai manusia,
dunia itu suatu yang baik yang di dalamnya terdapamg-orang yang baik
dan jelas, dan akhirat itu adalah perjanjian yayaga) yang di dalamnya akan
dihukumi raja-raja yang kuasa dan hukuman yangrjega akan dijalankan
sesuatu yang bathil.

Wahai manusia jadilah kalian manusia yang memekaimgakhirat,
dan jangan menjadi manusia yang mementingkan dsegia, diibaratkan
seperti amal/prilaku seorang ibu itu akan diikartak-anaknya (ibu adalah
madrasah pertama bagi anak). Beramallah dalamakeakhlian takut pada
Allah, dan beramallah dalam keadaan bahwa kamn ditantut, dan akan
ditunjukkan amal-amalmu dan kamu akan bertemu deragaal-amalmu
baik itu amal baik dan buruk, walaupun sebjej)étg

Dalam tafsir Qummj dikatakan bahwa maksud ddédfadh insan
dalam ayat\éju Sy J85 jalah para pemimpin orang Islam, sedangkan
dalam ayat selanjutny@les | 1553 GEET (Wil HAla) Xia's dalamlafadh GBS
itu berpendapat bahwa para manusia akan dataagadeerpisah-pisah yaitu
antara orang mu’min, kafir dan munafik, akan melihapa yang mereka
lakukan amal-amal mereka. Dan dalam hal ini dijeglasdalam riwayat Abiii
Jaruud dari Abi Ja’faria berkata, jika orang-orafagg ahli neraka beramal
baik walaupun sebere§f)3 di dunia maka dia di hari akhir akan melihat
kejelekan tersebut di hari kiamat tetapi jika arpalselain Allah dikatakan

apabila ia termasuk ahli surga ia tetap dapat aampun

® Thobathoba'iTafsir al-Mizan him. 295.
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C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Thanthowi dan Hbathaba'i
Dalam melakukan penafsiran terhadap surat Al-Zalzalantara
Thanthowi dan Thabathaba'i mempunyai persamaan pgahedaan, ini
sangat wajar dalam konteks keilmuan, perbedaanasaingsangat terbuka
untuk terjadi, mengingat metode yang digunakan ukumhenafsirkan dan
konteks sosio historis serta coraknyapun berbed@anA tetapi tentunya
persamaan dan perbedaan itu tidak menjadi masadeh jalstru akan
memperkaya khasanah intelektual islam di bidangirtaDi bawa ini akan
dijelaskan tentang persamaan dan perbedaan amduarkya yang meliputi
masalah kegoncangan dan hari pembalasan.
1. Persamaan Penafsiran Thanthowi Jauhari dan Thabathlaa'i
Ada beberapa hal yang sama antara penafsiran Tdvaintan
Thabathaba'i terhadap surat Al-Zalzalah, Thanthdalam menafsirkan
kata “&F Thanthowi mengartikan “perabot rumah tangga” dakyat ini
adalah segala isi yang ada di perut bumi (barambaag) dan benda-
benda mati seperti logam, minyak, emas, besi, damang tambang
lainnya, serta mayat yang terkubur, semuanya a#tati terlempar keluar,
sehingga mengakibatkan beban di atas bumi hanamukmya akan mati,
maka hancurlah bumi pada saat itu. Selanjutnya dthaba’'i  dalam
menafsirkanlafadh itu pun sama seperti Thanthowi, akan tetapi ia
menambahkan peristiwa itu merupakan isyarat atatam#a adanya
hisab™®
Selain itu juga dalam menafsirkéafadz e e ub menurut

Thabathaba'i fam‘ yang terdapat dalantafadz itu bermakna ita”

sedangkarafadh La)\.a-\ ONEEY yang menyebabkan adanigdiadh

“auhd . yang mana memberi pengertian terhadap sesuatg terjadi
pada hari kiamat, yaitu amal baik dan buruk yangangada hari kiamat
akan dijelaskan, Thanthowi mengatakan ayat iniradaingannya dengan

ayat sebelumnya, bumi sebagai subjek yang pasti akalakukan apa

0 Thanthowi Jauharil-jawahir Al-Quran, Juz XXVhim. 256
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yang ditentukan Allah auhg, yang dilakukan oleh bumi disebabkan
adanya wahyu Allah memerintahkan bumi untuk béecer
. Perbedaan Penafsiran Thanthowi dan Thabathaba'i

Dalam memahami surat Al-Zalzalah, terdapat perbedgang
sangat mencolok antara tafsir Thanthowi dengan dthaba'’i, dalam
menafsirkanlafadh “al-insari’ Thanthowi mengartikatafadh itu adalah
semua “manusia” maksudnya yaitu tidak ada batasaramgara orang
mukmin dan kafir, akan tetapi Thabathaba'i memdiadalamlafadh “al-
insari itu, yaitu Thabathaba'i mengartikan orang kafilengan alasan
bahwa orang mu'min tidak akan terkejut dengan datga hari kiamat,
karna ia sudah mempercayai dengan akan datangnykidraat tersebut,
sedangkan orang kafir mereka akan bertanya-tanyiékakeerjadi
kegoncangan tersebut, karna mereka tidak mempercalan datangnya
hari kiamat.

Selain itu juga dalam menafsirkaafadh &35 (=¥ sl 1)
Thanthowi Jauhari berpendapat bahwa goncangan galngyat itu akan
terjadi dua kali, yaitu pada saat malaikat Israfiéniupkan sangkakala
yang pertama dan kedua, goncangan yang digamba@d&aa ayat ini
terjadi karna malaikat Isrofil meniupkan sangkakatauk yang pertama
kalinya atas perintah dari Allah, selain itu Thawth menggambarkan
kegoncangan itu dengan peristiwa ilmiah gempa yenadi di Italia yang
sangat dahsyat dan memakan ribuan korban. Thantbenpendapat
bahwa kiamat yang akan terjadi itu seperti itu gatrg/a.

Sedangkan Thabathaba'i mengatakan hari kiamaikitun terjadi
ketika ada goncangan, menurut Thabathaba'i tidakgathcangan pertama
ataupun goncangan kedua, karna menuruttafadh Zalzalahitu adalah
pengkhususan untuk hari kiamat, dan berfaedah untigagungkan dan
menebalkan (goncangan yang besar) yang terjadi e kiamat,
maksudnya goncangan-goncangan itu adalah sebagtdan @& dalam

kedahsyatannya dan ketakutan.
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Selain itu dalam membahas tentang atadé&dh (7333) Thanthowi
mengartikan dengan benda kecil, dengan alasan sudahcakup
semuanya dalam membahas masalah ini, Thanthowi ateasbsecara
singkat padat dan tidak mau membahas secara palglaag Sedangkan
Thabathaba'i mengartikannya dengan “semut kecil mngikan-percikan

matahari” dan menjelaskan semua amal baik buruksatma bobotnya

walaupun itu seberap2.*

D. Implikasi Penafsiran Thanthowi dan Thabathoba'i dalam Konteks
Kekinian
Dalam analisis ini penulis tidak memberikan secpamjang lebar
terhadap implikasi keduamufassir tersebut, baik Thanthowi maupun
Thabathaba'i dalam konteks kekinian, akan tetapngaidak memberikan
gambaran umum tentang akibat dari kedua penafdiiamtas, dimana
mengindikasikan penafsiran Thanthowi lebih memizarik implikasi
ketimbang penafsiran Thabathaba'i, baik implikasigositif atau pun negatif
terhadap alam semasanya, sesudah ataupun kontedes kwkinian, yang
terlihat, implikasi negatif penafsiran Thanthowiemgakibatkan bahwa Al-
Qur’an tidak lagi mempunyai nilai-nilai religius,aaupun sebenarnya hal ini
masih juga diakui bahwa dalam Al-Qur’an, juga t@ataobat gyifa’), bagi
orang awan yang tidak bisa memahami Al-Qur'an sedaci, mereka hanya
mengandalkan bacaan sebagaimana yang telah dilakakang sufi.
Selanjutnya implikasi penafsiran negatif Thanthgaitu bersifat aksiologis
yaitu dengan penafsiran tersebut, seolah-olah AlaQuturun berkaitan
dengan peristiwa yang sedang terjadi, padahal aigak semuanya demikian,
dan implikasi selanjutnya ialah, bahwa penafsirdimanthowi menjadikan
kesalahfahaman antara ayat yamgbham muhkamdanmutasyabihatsebab

ayat yang seharusnyamutasyabihatmenjadi muhkam yang tidak dicari

11 Thabathaba'iTafsir Al-Mizan him. 256.
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dengan alasan-alasan yang dapat diterima dalamatkaichu Al-Qur'an
sedangkan tafsir Al-Mizan karya Thabathaba'i |eiénsifatisrailiyat.

Adapun implikasi positif dari penafsiran Thanthatén Thabathaba'i
yaitu: Pertama implikasi positif yang bersifat aksiologi/aplikasecara umum
bahwa Thanthowi dan Thabathaba'i menghendaki babhyat Al-Quran
mempunyai kesinambungan dalam memberikan petlragk manusia yang
dikemas dalam suatu bahasa yang relevan, artiny@uRn menghendaki
adanya semangat ilmu pengetahuan yang berkembaungi skengan tuntutan
zaman untuk mempermudah memahami ayat-ayat Altah, Ehanthowi ingin
mencerahkan pikiran masyarakat, yang penuh kejenukehayul, dan
khurafat

Keduag bahwa penafsiran Thanthowi yang sangat rasidoalialah
bahwa ia ingin membela ajaran-ajaran Islam khususmikalangan
masyarakat barat yang ketika itu sangat menyalampasjaran Islam, dan ini
tentunya mempunyai implikasi sama terhadapfassir-mufassirmodern,
untuk mengaktualkan Al-Quran terutama Islam dalanelawan orientalis
yang sangat memojokkan Islam, sedangkan taf$iMizan karya-karya
Thabathaba'i yangisrailiatnya itu mengakibatkan manusia cenderung
menerima taqdir Tuhan tanpa ada usaha dari mamsedigngga apabila ada
kejadian yang sulit ditempuh manusia cenderung eramkan kepada Tuhan

dan pasti Tuhan akan menolong.



